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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Salah satu strategi periklanan dalam komunikasi pemasaran yang dapat 

digunakan untuk mengatasi perilaku penghindaran iklan adalah dengan menggunakan 

Product Placement. Penggunaan strategi tersebut digunakan oleh Layangan Putus yang 

menempatkan produk mobil Mazda sebagai transportasi pemain utama sebagai cara 

untuk mempromosikan mobil Mazda kepada khalayak.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat pengaruh terpaan 

product placement mobil Mazda terhadap brand awareness mobil Mazda pada 

penonton series Layangan Putus. Berdasarkan 104 responden diperoleh hasil nilai 

variabel X yaitu  terpaan product placement (X) terhadap  variabel brand awareness 

(Y) dengan nilai t hitung sebesar 7,766 > ttabel sebesar 1,98 dan nilai sig. yaitu 0,000 

< 0,05 memiliki arti bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

Apabila dilihat dari hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukan 

besarnya korelasi yaitu pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,610 yang 

menyatakan bahwa korelasi antara kedua variabel nilainya kuat sedangkan untuk 

pengaruhnya adalah sebesar 0,372 atau 37,2 % sedangkan 62,8 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hipotesis yang sudah dibuat, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga hasil akhir dari penelitian ini adalah Terdapat 
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Pengaruh  terpaan product placement Mobil Mazda dalam series Layangan Putus 

terhadap brand awareness mobil Mazda pada penonton series Layangan Putus 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian adalah: 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan adanya penelitian-penelitian lain 

yang serupa dan dapat dimanfaatkan sebagai ide untuk memasarkan produk dan 

memperkenalkan merek kepada masyarakat dengan metode Product Placement. 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan sehingga diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menemukan celah-celah yang bisa digunakan untuk meneliti 

hal serupa dengan variabel yang relevan karena berdasarkan hasil pengujian yang 

sudah dilakukan terdapat 62,8 persen variabel lain di luar  product placement dalam 

mempengaruhi brand awareness. Termasuk pemilihan populasi yang lebih spesifik 

seperti eksekutif muda, komunitas pecinta mobil/film sehingga penelitian dapat lebih 

mendalam dan matang. 

2. Saran Praktis  

Pada saran praktis berdasarkan hasil data yang sudah diperoleh menunjukan 

bahwa aspek frekuensi visual placement  memiliki nilai mean paling rendah dari 

variabel X dibanding aspek lainnya sehingga diharapkan bahwa penelitian ini dapat 

menjadi masukan dan evaluasi bagi pihak Mazda untuk dapat lebih sering 
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menampilkan mobil/Mazda ataupun logo Mazda sehingga frekuensi product placement 

semakin dapat terlihat oleh khalayak melalui scene yang ada. Pada variabel Y nilai 

mean terendah terdapat pada aspek brand recall yaitu kesadaran khalayak terhadap 

merek Mazda tanpa ada bantuan stimulus masih bersaing ketat dengan merek mobil 

lainnya seperti Yamaha, Honda, Toyota yang lebih sering disebukan sehingga Mazda 

perlu lebih giat dalam memasarkan produknya agar bisa bersaing dengan merek mobil 

lainnya.  
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LAMPIRAN 

A. Kuesioner Penelitian 

 

PENGARUH  TERPAAN PRODUCT PLACEMENT MOBIL MAZDA DALAM 

SERIES LAYANGAN PUTUS TERHADAP BRAND AWARENESS MOBIL 

MAZDA PADA PENONTON SERIES LAYANGAN PUTUS. 

Pertanyaan Seleksi :  Apakah Anda Sudah Menonton Series Layangan Putus? 

a. Sudah 

b. Belum (Pertanyaan tidak dilanjutkan, kuesioner selesai) 

Identitas Diri : 

1. Nama :  

2. Usia : 

3. Jenis Kelamin :  

 Terpaan Product placement: 

1. Berapa kali anda melihat logo Mazda di tayangkan dalam satu episode? 

a. 1 – 2 kali 

b. 3 – 4 kali 

c. 5 – 6 kali 

d. 7 – 8 kali 

2. Berapa kali anda melihat Mobil  Mazda di tayangkan dalam satu 

episode? 

a. 1 – 2 kali 
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b. 3 – 4 kali 

c. 5 – 6 kali 

d. 7 – 8 kali 

3. Berapa detik anda melihat logo Mazda di tayangkan dalam satu 

episode? 

a. 0 – 7,5 detik 

b. 7,6 – 15,1 detik  

c. 15,2 – 22,7 detik 

d. 22,8 – 30,3 detik 

4. Berapa detik anda melihat Mobil  Mazda di tayangkan dalam satu 

episode? 

a. 0 – 7,5 detik 

b. 7,6 – 15,1 detik  

c. 15,2 – 22,7 detik 

d. 22,8 – 30,3 detik 

5. Apakah mobil jenis Mazda yang digunakan oleh pemain utama sering 

muncul dalam series Layangan Putus ? 

a. Sangat Jarang 

b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 
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6. Seberapa sering anda memperhatikan produk mobil Mazda yang 

digunakan di Layangan Putus? 

a. Sangat Jarang 

b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 

7. Seberapa sering anda memperhatikan adegan mana saja saat mobil 

Mazda dimunculkan dalam series Layangan Putus? 

a. Sangat Jarang 

b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 

8. Apakah Produk brand Mazda sering menyatu dengan alur cerita 

Layangan Putus? 

a. Sangat Jarang 

b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 

9. Apakah Anda sering memperhatikan performa terkait keamanan yang 

ditampilkan mobil Mazda ketika digunakan dalam adegan Layangan 

Putus? 

a. Sangat Jarang 
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b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 

10. Apakah Anda sering memperhatikan performa terkait kecepatan yang 

ditampilkan mobil Mazda ketika digunakan dalam adegan Layangan 

Putus? 

a. Sangat Jarang 

b. Jarang 

c. Sering 

d. Sangat Sering 

Brand awareness :  

1. Saya mengetahui merek logo mobil dibawah ini 

                      

 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 
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2. Saya mengetahui merek mobil yang digunakan oleh  pemeran Aris 

dalam series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

3. Saya mengetahui merek mobil yang digunakan oleh  pemeran Kinan 

dalam series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

4. Saya mengetahui merek mobil yang digunakan oleh  pemeran Lydia 

dalam series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

5. Saya mengetahui tipe mobil yang digunakan oleh  pemeran Aris dalam 

series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 
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b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

6. Saya mengetahui tipe mobil yang digunakan oleh  pemeran Kinan 

dalam series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

7. Saya mengetahui tipe mobil yang digunakan oleh  pemeran Lydia dalam 

series Layangan Putus 

a. Sangat Tidak Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Mengetahui 

d. Sangat Mengetahui 

8. Sebutkan merek Mobil Asal Jepang yang Anda ketahui! (minimal 

empat) 

________________________________________________________ 

9. Sebutkan merek Mobil yang tergolong kategori mobil sedan yang Anda 

ketahui! (minimal empat) 

________________________________________________________ 

10. Sebutkan merek Mobil Sport yang anda ketahui! (minimal empat) 
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________________________________________________________ 

11. Sebutkan merek Mobil yang tergolong dalam harga 350 juta - 600 juta 

rupiah yang anda ketahui (minimal empat) 

________________________________________________________ 

 

B. Tabel R 
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C. Kuesioner Google Form 

 

D. Hasil Olah data  
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E. Validitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

XVp.1 25.08 27.412 .762 .870 

XVP.2 25.47 31.009 .554 .885 

XVP.3 25.38 27.363 .823 .865 

XVP.4 25.08 27.237 .725 .874 

XVP.5 24.79 33.100 .501 .889 

XVP.6 25.00 30.699 .721 .876 

XPP.1 25.37 33.904 .340 .896 

XPP.2 24.67 30.261 .663 .878 

XPP.3 25.09 31.167 .627 .881 

XPP.4 25.05 30.512 .596 .883 

F. Validitas Variabel Y 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

BRecog.1 30.35 17.918 .470 .681 

BRecog.2 30.25 17.879 .481 .679 

BRecog.3 30.48 18.136 .375 .703 

BRecog.4 30.33 18.979 .311 .715 

BRecog.5 29.66 23.313 .013 .734 

BRecog.6 29.69 21.555 .342 .705 

BRecog.7 29.77 20.956 .441 .694 

BRecall.1 29.62 20.084 .547 .680 

BRecall.2 30.05 20.823 .426 .694 

Brecall.3 29.96 20.989 .346 .702 

BRecall.4 30.04 20.600 .433 .693 
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G. Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

H. Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

I. Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.738 .160  10.836 .000 

 Terpaan PP .437 .056 .610 7.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y 

J. Korelasi 

 

Correlations 

 

 Terpaan 

PP 

Brand 

awareness 

 Terpaan 

PP 

Pearson Correlation 1 .610** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 104 104 

Brand 

awarenes

s 

Pearson Correlation .610** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 104 104 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.719 11 
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L. Nilai Mean variabel Y 

 

M. Model Summary 

 

N. Hasil olah data excel 

K. Nilai mean variabel X 

Statistics 

 XVp.1 XVP.2 XVP.3 XVP.4 XVP.5 XVP.6 XPP.1 XPP.2 XPP.3 XPP.4 

N Valid 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.81 2.41 2.51 2.81 3.10 2.88 2.52 3.21 2.80 2.84 

Median 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 

Std. 

Deviation 

1.053 .843 .995 1.115 .600 .715 .653 .821 .742 .860 


